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Abstrak

Ikan pipa adalah salah satu jenis ikan air tawar yang potensial sebagai ikan hias. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis struktur populasi dan kondisi habitat ikan pipa dari famili Syngnathidae di Sungai
Merowi. Penelitian dilaksanakan Bulan Juli hingga Desember 2019 pada 10 stasiun pengamatan yang
ditentukan berdasarkan tutupan vegetasi dan arus sungai. Pengambilan sampel ikan pipa dilakukan
secaracak dengan menggunakan serokan dan perangkap bubu payung. Data yang diperoleh dianalisis
kepadatan populasi, kelompok umur, uji Chi-Square dan Analisis Komponen Utama. Hasil identifikasi
diperoleh 2 marga dan 3 spesies ikan pipa sebanyak 248 individu yaitu Doryichthys deokhatoides
26 individu (0,042 individu/usaha); D. martensii 209 individu (0,34 individu/usaha); dan Microphis retzii
13 individu (0,02 individu/usaha). Ukuran panjang ikan pipa yang ditemukan berkisar 48,1 mm hingga
87,4 mm. Dari analisis Chi-Square diketahui ikan pipa yang ditemukan memiliki nisbah jantan dan betina
1:1 (seimbang). Kehadiran anggota famili Syngnathidae di Sungai Merowi dipengaruhi oleh faktor suhu
dan kecepatan arus.

Kata penting: ikan pipa, Syngnathidae, Sungai Merowi

Abstract

Pipe fish is a type of freshwater fish that has potential as ornamental fish. The research objective was to
determine the status and habitat conditions of the Merowi River pipe fish as a member of Syngnathidae.
The research was conducted from July to December 2019. The research stations were determined based on
differences in existing environmental bases. Sampling had done randomly by using scoop net and umbrella
fish trap. The data used include population density, age group,test Chi-Square and Principal Component
Analysis (PCA). The results showed that 2 genera consisted of 3 species of pipe fish, as much 248 individu.
Doryichthys deokhatoides 26 individu (0.042 Catch/Unit Efort); D. martensii 209 individu (0.34 Catch/Unit
Efort); Microphis retzii 13 individu (0.02 Catch/Unit Efort). The length of the pipe fish ranged from
48.1 mm to 87.4 mm, and the ratio of male to female is 1: 1 (balanced). The presence of members of
Syngnathidae in the Merowi River was effect by temperature and current velocity.

Keywords: pipe fish, Syngnathidae,, Merowi River

Pendahuluan subtropis (Wilson & Orr, 2011). Syngna-
Syngnathidae merupakan famili ikan thidae terdiri atas 57 marga dan 306 jenis, 18
pipa, kuda laut, dan naga laut (Silva et al., jenis diantaranya ditemukan di air tawar

2009) yang tersebar di daerah tropis dan (Froese & Pauly, 2020). Di Indonesia
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Gambar 1 Peta stasiun penelitian di Sungai Merowi

terdapat 24 marga ikan pipa dengan 94 jenis
yang tersebar hampir di seluruh kawasan
perairan (Froese & Pauly, 2020). Koleksi
spesimen Museum Zoologi Bogorienze
(MZB) dari Kalimantan Barat hanya terdiri
atas satu marga Doryichthys sebanyak 13
individu.

Jenis Doryichthys martensii dan D.
deokhatoides masuk dalam kategori data
deficient (kekurangan data). Kategori keku-
rangan data diberikan ketika informasi
mengenai penilaian risiko kepunahan ber-
dasarkan persebaran dan populasinya tidak
dapat digunakan atau belum lengkap, sedang-
kan Microphis retzii masuk kedalam kategori
beresiko rendah (least concern) (IUCN,
2020). Pemberian status mengenai kondisi
dan keberadaannya berfungsi sebagai upaya
konservasi, tidak hanya untuk ikan pipa itu

sendiri tetapi juga untuk jenis ikan lain dan
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lingkungan tempat tinggal (Chong et al.,
2010).

Saraswati & Pebriani (2016), menyata-
kan bahwa kegiatan pemantauan perlu dila-
kukan untuk melihat sebaran, kepadatan dan
kelimpahan serta faktor lingkungan yang
memengaruhi suatu populasi. Namun jika
kegiatan masyarakat seperti perkebunan,
perladangan dan penambangan pasir tidak
terpantau dapat mengancam kelestarian bah-
kan dapat mengalami kepunahan.

Pemantauan terhadap kelestarian ekosis-
tem sungai merupakan bagian penting bagi
komponen kehidupan ikan pipa. Selain itu,
penangkapan secara tidak sengaja juga terjadi
pada ikan pipa dan apabila tidak ada upaya
untuk mengendalikannya maka dikhawatir-
kan dapat memengaruhi populasi ikan pipa.
Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk

mengkaji kondisi fisik-kimiawi sungai, kepa-
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Tabel 1 Deskripsi lokasi pengambilan sampel

Stasiun Titik koordinat Deskripsi lokasi Lokasi
St.1 N 0°35°45.83” Stasiun paling hilir, merupakan muara Sungai
E110°23°57.92”  Merowi dengan Sungai Sekayam memiliki tutupan
lahan sedang, substrat lumpur berpasir dan tanah
keras berbatu pada tepian serta berarus sedang
St.2 N 0736°20.55” Terletak di area penambangan pasir dan terdapat Dusun
E 110°23°14.16”  muara anakan sungai memiliki tutupan lahan sedang,  Sebongkuh
substrat lumpur berpasir dan berarus lambat
St.3 N 0736°11.88” Terletak di area perkebunan kelapa sawit memiliki
E 110°21°54.33”  tutupan lahan sedang, substrat lumpur berpasir dan
berarus cepat
St.4 N 0°35°33.30” Terletak di area perkebunan dan persawahan dengan
E 110°20°45.13”  tutupan lahan terbuka serta merupakan daerah ramai ~ Dusun
penduduk, substrat lumpur berpasir dan berarus Senajam
sedang
St.5 N 0°35°33.30” Terletak di area aktifitas masyarakat memiliki
E 110°20°45.13”  tutupan lahan sedang, substrat lumpur berpasir dan
berarus sedan Dusun
5 . £ _ Tanjung
St.6 N035’16.71” Terletak di area sedikit penduduk dengan tutupan Robokan
E 110°20°16.89”  lahan sedang, subsrat lumpur berpasir dan berarus
sedang
St.7 N 0°35°22.87” Terletak di area ramai penduduk dan area perkebunan
E 110°19°51.43”  kelapa sawit memiliki tutupan lahan terbuka, substrat
lumpur berpasir dan berarus lambat
St.8 N 0°35°21.07” Terletak di bawah bendungan, pada bagian hulu
E 110°19°24.20”  terdapat pemukiman peduduk, memiliki tutupan
lahan terbuka, substrat pasir berbatu dan berarus
Dusun
sedang, S
St.9a N 0°35°12.68” Stasiun ini merupakan inlet bendungan dari Sungai emayang
E 110°19°13.15”  Tanak dengan tutupan lahan terbuka, substrat lumpur
dan berarus sangat lambat
St.9b N 0°35°22.24” Stasiun ini merupakan inlet bendungan dari Sungai

E 110°19°10.24”

Pasir/Kurosi’ek memiliki tutupan lahan terbuka,
substrat lumpur dan berarus sangat lambat

datan populasi, kelompok

kelamin di Sungai Merowi.

umur dan nisbah

(Gambar 1).

rona lingkungan (tutupan lahan dan arus)

Bahan dan metode

Penelitian dilakukan di Sungai Merowi
Kecamatan Kembayan Kabupaten Sanggau
dilaksanakan selama empat bulan dimulai
dari bulan Juli hingga November 2019.
Penelitian dilakukan di Sungai Merowi, yang
memiliki panjang sungai 10,88 Km. Stasiun

penelitian ditentukan berdasarkan perbedaan

Volume 21 Nomor 3, Oktober 2021

Berdasarkan hasil survei pada Gambar 1
diketahui terdapat 10 rona berbeda yang
menjadi stasiun pengambilan sampel ikan di
Sungai Merowi Kecamatan Kembayan. Des-
kripsi masing-masing stasiun terlihat pada
Tabel 1.

Alat yang digunakan pada penelitian ini
adalah serokan 6 mm, perangkap bubu pa-
yung, termometer, cakram Secchi, stopwatch,

pH meter digital (Tridi Lab), botol Winkler,
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Erlenmeyer. Bahan yang digunakan yaitu
alkohol 70%, akuades, formalin 4%, kalium
hidroksida-kalium iodida (KOH-KI), mangan
sulfat (MnSQ,), asam sulfat (H,SO,) pekat,
indikator amilum 0,5%, indikator fenolftalein
(PP), natrium karbonat (Na,CO3) 0,01 N dan
natrium tiosulfat (NaS,03) 0,023 N.

Pengukuran kondisi fisik dilakukan pada
pagi, siang dan sore meliputi kedalaman, ke-
cerahan, suhu, pH, kecepatan arus, sedangkan
faktor kimiawi perairan dilakukan pada pagi
hari meliputi CO; dan O,. Kedalaman sungai
diukur menggunakan tongkat berskala. Kece-
rahan air diukur dengan menggunakan ca-
kram Secchi yang dimasukkan ke dalam air
secara perlahan-lahan sampai warna hitam
putih tidak terlihat, kemudian dicatat keda-
laman air pada batang pegangan cakram
Secchi. Suhu diukur menggunakan termo-
meter yang dimasukkan ke dalam air selama
5 menit, kemudian dibaca dan dicatat skala
yang tertera pada termometer. Pengukuran
pH air menggunakan pH meter digital yang
dimasukkan ke dalam air selama 5 menit
sampai angkanya stabil. Pengukuran kece-
patan arus dengan cara mengapungkan bola
pingpong pada permukaan air dan dihitung
dengan menggunakan stopwatch waktu ber-
geraknya bola pingpong dari pangkal menuju
ujung meteran jahit.

Pengukuran faktor fisik kimiawi meliputi
pengukuran CO, dan O,. Sampel air diambil
dengan botol Winkler, sebanyak 50 ml air dan
dimasukkan ke dalam Erlenmeyer; lalu diberi
indikator PP sebanyak 3-5 tetes dan dititrasi

dengan larutan Na,COs3, hingga membentuk
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warna merah muda. Volume Na,CO3, yang
terpakai dicatat kemudian dihitung CO, be-
basnya. Analisis CO, dilakukan dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut

(APHA, 2000):

Volume Na, CO3;xN Na,CO3x1000x22

(0, bebas= Volume Sampel

Sampel air diambil menggunakan botol
Winkler sebanyak 250 ml, secara hari-hati
agar tidak terbentuk gelembung di dalam
botol Winkler. Sampel air ditambahi MnSO,
sebanyak 2 ml], lalu ditambahkan 2 ml KOH-
KI sampai terbentuk endapan pada bagian
atas dan bewarna cokelat di bagian bawah.
Selanjutnya ditambahkan sebanyak 2 ml
H,SO, pekat dibiarkan hingga larut menjadi
jernih dan bewarna kuning bening. Larutan
dalam Winkler dituangkan ke dalam Erlen-
meyer sebanyak 50 ml, kemudian botol
digojok hingga homogen. Setelah itu larutan
dititrasi dengan Na,SOz (0,025 N) hingga
terbentuk warna kuning muda, kemudian
ditetesi amilum (sebagai indikator) hingga
tepat bewarna biru. Larutan kembali dititrasi
dengan Na;SO; kembali sampai sampel air
sama seperti warna awal, kemudian dicatat
volume Na,SOs yang terpakai. Analisis oksi-
gen terlarut dilakukan dengan menggunakan

persamaan sebagai berikut (APHA 2000) :

Volume Na,SO3 X N Na,SO; X 1000 X 8
Volume sampel

O, terlarut =

Setiap stasiun dilakukan pengambilan
sampel sebanyak 4 kali penangkapan sehing-
ga total keseluruhan pengambilan sampel

sebanyak 40 kali penangkapan. Sampel ikan
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yang tertangkap dipisahkan berdasarkan ada

tidaknya kantung telur dengan kriteria:

a. Jantan: memiliki kantung telur.

b. Betina: tidak memiliki kantung telur
(Kottelat ef al., 1993).

Ikan pipa jantan yang memilki telur pada
masing-masing spesies dianalisis secara ma-
kroskopis. Jumlah ikan yang diperoleh digu-
nakan untuk menghitung CPUE didasarkan
pada besar jumlah hasil tangkapan terhadap
upaya yang dilakukan (Saidi et al. 2013).
Untuk menghitung CPUE menggunakan ru-

mus:

CPUEi= ¢
T

CPUE; = jumlah hasil tangkapan per satuan
upaya penangkapan
(individu/upaya penangkapan)

Ci = hasil tangkapan (individu)

fi = upaya penangkapan (jumlah serok
dalam penangkapan)

Penentuan kelompok umur menggunakan
metode frekuensi panjang total (Sparre &
Venema 1999), berdasarkan kelompok inter-
val kelas panjang total. Selanjutnya dilakukan
pemetaan nilai tengah kelas masing-masing
kelas panjang sebagai sumbu X. Kemudian
frekuensi pada kelompok interval dilogarit-
makan, lalu dicari selisih logaritma di antara
kelompok kelas panjang sebagai sumbu Y.
Dengan menarik satu garis lurus dari titik
yang menyatakan nilai selisih logaritma yang
besar ke titik yang terkecil, maka diperoleh
kelompok umur pada perpotongan sumbu X
dengan garis lurus. Model pertumbuhan

menggunakan persamaan Von Bertallanfy
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(Sparre & Venema 1999) dan untuk nilai t0
digunakan rumus empiris (Prihartini 2006).
Uji Chi-square digunakan untuk menguji
hipotesis pada frekuensi yang diobservasi
(data yang diamati) dan frekuensi yang diha-
rapkan (frekuensi teoritis) (Junaidi 2010).
Rumus perhitungan wuji Chi square

sebagai berikut:

Keterangan:

o; - frekuensi observasi untuk kategori ke-i
ei - frekuensi ekspektasi untuk kategori ke-i

Hasil dikaitkan dengan frekuensi ekspek-
tasi dengan nilai/perbandingan dalam H,
derajat bebas (db) =k — 1.

Sebaran faktor lingkungan antarstasiun
pengamatan dianalisis menggunakan Analisis
Komponen Utama (Principal Component
Analysis). Analisis Komponen Utama (AKU)
berfungsi merangkum banyak variabel bebas
yang saling memiliki korelasi ataupun saling
memengaruhi satu atau lebih variabel. Anali-
sis AKU menggunakan program PAST3

(Paleontogical Statistic) versi 3.2.

Hasil

Hasil penelitian di 10 stasiun yang dila-
kukan di Sungai Merowi, didapatkan 2 marga
yang terdiri atas 3 jenis dengan jumlah 248
individu yaitu Doryichthys martensii, D.
deokhatoides (Gambar 2) dan Microphis

retzii (Gambar 3).
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Gambar 2 Marga Doryichthys. & : individu jantan. ¢ : individu betina

d

e

~ Gambar 3 Marga Microphis, & : individu jantan. ¢ : individu betina

Tabel 2 Jumlah individu ikan pipa di Sungai Merowi

Jumlah Individu (N) ¥ Individu ¥ total
Stasiun D. martensii D. deokhatoides M. retzii
J Q d ? d Q d Q de
1 12 8 - - - - 12 8 20
2 14 12 4 1 2 1 20 14 34
3 21 27 1 2 - 1 22 30 52
4 3 2 - - - - 3 2 5
5 15 19 6 3 3 1 24 23 47
6 14 12 3 6 3 2 20 20 40
7 9 12 - - - - 9 12 21
8 17 12 - - - - 17 12 29
9a - - - - - - - - -
9b - - - - - - - - -

Keterangan:. 3 : individu jantan. % :

Anggota famili Syngnathidae terbanyak
adalah jenis D. martensii yang ditemukan di
stasiun 3 berjumlah 48 individu, individu
paling sedikit ditemukan pada stasiun 4
berjumlah 5 individu. Jenis D. deokhatoides
dan M. retzii hanya ditemukan pada stasiun 2,
3, 5 dan 6. D. deokhatoides paling sedikit
ditemukan pada stasiun 3 berjumlah 3 indi-
vidu, sedangkan paling banyak ditemukan
pada stasiun 5 dan 6 berjumlah 9 individu.

Pada jenis Micropis retzii individu paling
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individu betina

banyak ditemukan pada stasiun 6 sebanyak 5
individu, sedangkan individu paling sedikit
ditemukan pada stasiun 3 yaitu berjumlah 1
individu betina (Tabel 2).

Kepadatan tertinggi D. martensii pada
individu jantan dan betina terletak di stasiun
3 yang bernilai 0,32 individu/usaha dan 0,42
individu/usaha. Demikian juga dengan kepa-
datan tertinggi D. deokhatoides pada individu
jantan terletak di satsiun 2 dan 5 yang bernilai

0,07 individu/ usaha, sedangkan pada indi-
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Tabel 3 Kepadatan populasi ikan pipa di Sungai Merowi

CPUE

Stasiun D. martensii D. deokhatoides M. retzii X CPUE
J ? o) ? d ? d 2
1 0,26 0,17 - - - - 0,09 0,06
2 0,26 0,22 0,07 0,02 0,04 0,02 0,12 0,09
3 0,32 0,42 0,02 0,03 - 0,02 0,11 0,15
4 0,04 0,03 - - - - 0,01 0,01
5 0,18 0,23 0,07 0,04 0,04 0,01 0,1 0,09
6 0,26 0,23 0,06 0,11 0,06 0,04 0,13 0,13
7 0,18 0,24 - - - - 0,06 0,08
8 0,25 0,17 - - - - 0,08 0,06
9a - - - - - - - -
9b - - - - - - - -
X 0,18 0,17 0,02 0,02 0,01 0,01 0,07 0,07

Keterangan: Cetak tebal adalah nilai tertinggi. & : individu jantan. ¢ : individu betina. X - Rata — rata

Tabel 4 Panjang total ikan pipa yang memiliki telur di Sungai Merowi

Karakter . - Spesies . -~
morfologis Kategori D. deok-hat.m.des D. martensii M. retzii.
(n = 26 individu) (n=209 individu)  (n =13 individu)
Panjang total 3 63,7 — 80,6 60,1 — 81,3 61,4—-76,4
(mm) Q 62.8 — 82,6 68.7 - 87,4 65.6 - 78,9

Tabel 5 Penyebaran panjang total D. deokhatoides di Sungai Merowi

Interval kelas (mm) Tengah Kelas (X) F LogF ALogF (Y) Persentase (%)
48,1 - 54,4 54,5 4 0,6021 0,6021 15,3846
54,5 - 60,8 60,9 1 0 0,0000 3,8462
60,9 - 67,2 67,3 1 0 -0,7782 3,8462
67,3-73,6 73,7 6 0,7782 -0,2632 23,0769

73,7 - 80 80,1 11 1,0414 0,5643 42,3077
80,1 - 86,4 3 0,4771 11,5385
Jumlah 26 100

vidu betina terletak di stasiun 6 yang bernilai
0,11 individu/ usaha. Kepadatan tertinggi M.
retzii pada individu jantan dan betina terletak
di satsiun 6 yang bernilai 0,06 individu/usaha
dan 0,04 individu/usaha (Tabel 3).
Pengamatan makroskopis pada panjang
total ikan pipa jantan yang sudah memiliki
telur berbeda-beda. Jumlah ikan pipa yang di
analisis yaitu D. deokhatoides berjumlah 26

individu terdiri atas 14 individu jantan dan 12

Volume 21 Nomor 3, Oktober 2021

individu betina , D. martensii berjumlah 209
individu terdiri atas 105 individu jantan dan
104 individu betina dan M. retzii berjumlah
13 individu terdiri atas 8 individu jantan dan
5 individu betita (Tabel 4).

Hasil pengukuran morfometrik tiga spe-
sies ikan pipa yaitu Doryichthys deokhatoi-
des, D. mertensii dan Microphis retzi mem-
bentuk kelompok umur berdasarkan kelas

interval pada distribusi frekuensi panjang
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Tabel 6 Penyebaran panjang total D. martensii di Sungai Merowi

Interval kelas (mm) Tengah Kelas (X) F LogF ALogF (Y) Persentase (%)
48,7 - 53,2 53,3 18 1,2553 0,2553 8,6124
53,3-57,8 57,9 10 1,0000 -0,1139 4,7847
57,9-62.4 62,5 13 1,1139 -0,1871 6,2201
62,5 -67,0 67,1 20 1,3010 -0,2430 9,5694
67,1 -71,6 71,7 35 1,5441 -0,2041 16,7464
71,7-76,2 76,3 56 1,7482 0,2041 26,7943
76,3 - 80,8 80,9 35 1,5441 0,2653 16,7464
80,9 - 85,4 85,4 19 1,2788 0,8016 9,0909
85,5 -90,0 3 0,4771 1,4354

Jumlah 209 100

Tabel 7 Penyebaran panjang total M. retzii di Sungai Merowi

Interval kelas (mm) Tengah kelas (X) F LogF ALogF (Y) Persentase (%)
55,6 - 60,6 60,7 3 0,4771 0,1761 23,0769
60,7 - 65,7 65,8 2 0,3010 0,0000 15,3846
65,8 -70,8 70,9 2 0,3010 -0,3010 15,3846
70,9 - 75,9 76 4 0,6021 0,3010 30,7692
76 - 81 2 0,3010 15,3846
Jumlah 13 100
Tabel 8 Nisbah jenis kelamin jantan dan betina
Jenis Kategori Observasi Harapan nisbah 1:1 X2 hitung nisbah 1:1 X°ta
. 3d 105 104,5 ,
D. martensii 0 104 104.5 0,005 3,3
. 3 14 13 ,
D. deokhathoides 0 D 13 0,15 3,3
N 3 9 7,5 ,
M.retzii 0 6 7.5 0,6 3,3

Keterangan: & : Individu jantan. ¢ : individu betina

total, tengah kelas dan nilai selisih logaritma
frekuensi ikan pipa yang terkumpul selama
penelitian. jumlah ikan pipa yang dianalisis
sebanyak 249 individu terdiri atas D. Deo-
khatoides 26 individu (Tabel 5), D. mertensii
209 individu (Tabel 6) dan Microphis retzi
13 individu (Tabel 7). Perbandingan jenis
ikan pipa yang ditemukan di Sungai Merowi
pada perhitungan X? hitung nisbah jantan :
betina 1 : 1 ( seimbang) ( Tabel 8).
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Kecepatan arus tertinggi di Sungai Me-
rowi berada di stasiun 3 yaitu 0,52 mdet’,
sedangkan sungai terlebar terdapat di stasiun
8 yaitu 48,07 m. Kedalaman tertinggi terletak
pada stasiun 9a adalah 157 cm dengan ke-
cerahan yaitu 145,62 cm. Suhu air tertinggi
terdapat pada stasiun 9a yaitu 31,25°C. Demi-
kian juga dengan Derajat keasaman tertinggi
yaitu pada stasiun 9a yaitu 7,63. Karbon
dioksida (CO,) tertinggi yaitu 1,85 mgL™! di

stasiun 9b. Kemudian kadar oksigen terlarut
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Tabel 9 Pengukuran faktor lingkungan Sungai Merowi

Stasiun Kecepatan  Kedalaman  Lebar (m) Kecerahan Suhu pH CO, (07
arus (mdet™) (cm) (cm) (°C) (mgL) (mgLh
1 0,25-0,28 97 -111 21,34-21,67 89-111 2728 6,97-7,13 1,36-1,58 3 -3,12
2 0,21-0,23 67-74 17,59-17,92 67-74 27-28 7,10-7,15 0,79-1,19 3,12-3,64
3 0,49-0,58 89-102 13,78-13,96 89-102 27-28 7-7,21 1,23-1,41  3,28-3,76
4 0,25-0,34 70-78 17,35-17,48 70-78 27-28 7,03-7,16 2,55-2,82 2,16-2,34
5 0,36-0,38 115-119 12,19-12,53 115-119 27-28 6,97-7,19 0,53-0,88  3,02-3,4
6 0,18-0,32 71-78,6 18,03-19,27 71-78,6 27-28 7-7,05 1,41-1,80 3,16-3,64
7 0,18-0,23 64-70,7 35,08-38 59-70,7 27-28 7,05-7,24 1,89-2,11 3,4-3,6
8 0,21-0,37 117-136 47,18-48,52  68-100,3 27-28 7,17-7,43 0,88-1,14 3-3,12
9a 0,039-0,047 149-1,65  20,32-20,47 46,8-50,7 31-32  7,59-7,68 1,76-2,02 3,04-3,32
9b 0,068-0,073 118-144 19,68-19,86  43-68,3 30-31  7,25-7,51 1,67-1,76  3,08-3,32
Tabel 10 Factor loadings
Parameter PC1 PC?2
Kecepatan arus -0,38 0,23
Kedalaman 0,44 0,30
Lebar sungai 0,08 -0,05
Kecerahan 0,41 0,32
Suhu (°C) 0,47 -0,05
pH ( derajat keasaman) 0,46 0,03
CO; (karbon dioksida bebas) 0,08 -0,56
O; (oksigen terlarut) -0,19 0,56

tertinggi yaitu 3,62 mgL™' di stasiun 3 dan
terendah 2,89 mgL! di stasiun 9 (Tabel 9).

Data lingkungan yang didapat digunakan
untuk uji Analisis Komponen Utama (AKU)
terdiri atas 8 PC. Nilai varian yang digunakan
PC 1 dan 2 yaitu 74,445 % dengan masing-
masing nilai PC sebesar 48,437% dan
26,008%.

Grafik scatter plot PC 1 dan PC 2 menun-
jukkan parameter kecepatan arus dan O,
berpengaruh pada stasiun 1,2,3 dan 5. Stasiun
8 dan 9a dipengaruhi parameter kecerahan

air, kedalaman dan pH. Pada stasiun 9b di-
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pengaruhi oleh parameter lebar sungai, suhu,
dan CO,, sedangkan pada stasiun 4, 7, dan 8
tidak memiliki pengaruh pada parameter
lingkungan. Parameter lingkungan menun-
jukkan bahwa parameter O; dan kepatan arus
berpengaruh pada stasiun 1,2,3 dan 5; ber-
korelasi negatif terhadap parameter suhu,
lebar sungai dan CO, di stasiun 8 dan 9a,
sedangkan parameter lebar sungai, suhu dan
CO; di stasiun 9b tidak berpengaruh pada
parameter di stasiun 4, 7 dan 8 (Gambar 4).
Nilai PC1 yang menunjukkan arah positif

adalah parameter kedalaman sungai, lebar
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Gambar 4 Scatter pot PC1 dan PC2

sungai, kecerahan, suhu, pH dan CO,, se-
dangkan parameter kecepatan arus dan O;
memiliki arah negatif. Nilai factor loading
tertinggi pada PC1 yaitu pada parameter suhu
(°C) sebesar 0,47 dan terendah pada para-
meter lebar sungai sebesar 0,08. PC 2 yang
menunjukkan arah positif adalah parameter
kecepatan arus, kedalaman sungai, kecerah-
an, pH dan O, sedangkan parameter yang
memiliki arah negatif yaitu lebar sungai, suhu
dan CO, dengan nilai tertinggi pada
parameter CO; dan O, yaitu 0,56 dan terendah
pada parameter lebar sungai dan suhu (°C)

yaitu 0,05 (Tabel 10).

Pembahasan

Ikan pipa yang diperoleh dari 10 stasiun
pengamatan di Sungai Merowi sebanyak 248
individu yang dikelompokkan dalam 2 marga

dan 3 spesies. Jumlah ikan pipa terbanyak
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ditemukan pada spesies Doryicthys martensii
sebanyak 209 individu (Tabel 2).

Spesies ikan pipa yang ditemukan di
Sungai Merowi ini menambah data yang ada
di Museum Zoologi Bogorienze (MBZ).
Diketahui koleksi ikan pipa yang ada di MZB
sebanyak terdapat 17 spesimen individu yang
berasal dari Kalimantan terdiri atas 12 indi-
vidu D. martensii, 1 individu D. boaja dan 4
individu Doryichythys deokhatoides, sedang-
kan marga Microphis umumnya ditemukan di
wilayah Papua, Sumatra, Sulawesi, Jawa dan
Nusa Tenggara Timur. Koleksi spesimen
yang berasal dari Kalimantan Barat hanya
ditemukan satu marga D. martensii terdiri
atas 13 individu. Kottelat er al. (1993),
mengonfirmasikan bahwa marga Microphis
yang ditemukan di Kalimantan adalah M.
mento sedangkan M. retzii terdistribusi di
wilayah Bali, Sulawesi dan Lombok. Kondisi

tersebut memungkinkan adanya variasi dan
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penambahan distribusi baru jenis M. retzii
yang sudah teridentifikasi. Distribusi ikan
pipa sebagai anggota famili Syngathidae da-
pat ditemukan pada daerah tropis dan sub-
tropis (Wilson & Orr 2011)..

Ikan pipa di Sungai Merowi ditemukan
pada perairan dengan vegetasi yang cukup
rapat dari jenis rumput air. Foster & Vincent
(2004), menyatakan bahwa ikan ini ber-
pegang pada tanaman air menggunakan ekor.
Saat pengamatan yang dilakukan pada pera-
karan serabut pepohonan dan kondisi sungai
yang berarus sangat cepat tidak ditemukan
ikan pipa. Berbeda dengan jenis anggota fa-
mili  Syngnathidae yang hidup di laut.
Menurut Choo & Liew (2003), genus Hippo-
campus ditemukan pada kedalaman 90 m di
laut Malaysia. Berdasarkan analisis secara
deskripsi (Tabel 9) dengan membandingkan
nilai faktor lingkungan antar stasiun dan ada
tidaknya individu ditemukan menunjukkan
faktor yang berpengaruh yaitu suhu dan kece-
patan arus. Di stasiun 9a dan 9b tidak dite-
mukan jenis ikan pipa (Tabel 1). Kenyataan
tersebut terlihat dari kondisi sungai yang
berarus sangat lambat) dan memiliki suhu
yang tinggi (Tabel 9). Hal ini menunjukkan
bahwa D. martensii, D. dekhatoides, dan M.
retzii hidup pada sungai dengan arus sedang
hingga kuat dan suhu kurang dari 30 °C.
Baensch & Riehl (1991) melaporkan bahwa
D. Martensii dapat hidup pada suhu 24-28 °C.

Jenis D. martensii lebih dominan dari D.
deokhatoides dan M. retzii. D. martensii
ditemukan di stasiun 1 - 8, sedangkan D.

deokhatoides dan M. retzii terbatas pada
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stasiun 2, 3, 5, dan 6. Hal ini menunjukkan
bahwa D. martensii mempunyai kemampuan
adaptasi yang tinggi untuk hidup dan
berkembang biak dibandingkan D. Deokha-
toides dan M. retzii. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa kondisi habitat tidak
memiliki perbedaan spesifik antara lokasi
ditemukannya D. martensii, D. deokhatoides
dan M. retzii (Tabel 9).

Kepadatan per jenis menunjukkan jenis
D. martensii berbeda dengan D. dekhatoides
dan M. retzii, begitu pula dengan kepadatan 3
jenis per stasiun. Nilai kepadatan pada stasiun
4 lebih kecil dari stasiun lainnya. Hal ini
dikarenakan stasiun 4 adalah lokasi yang
berada di hilir sungai dari seluruh kegiatan
masyarakat. Menurut Dias & Tejerina-Garo
(2010), struktur komunitas ikan di sungai
dipengaruhi oleh lingkungan di sekitar per-
airan yang terkait dengan tingkat gangguan
antropogenik. Hal ini memungkinkan stasiun
4 lebih banyak mengalami gangguan karena
merupakan lokasi yang lebih banyak terpapar
oleh limbah domestik. Hamidah (2004) da-
lam penelitiannya menyatakan bahwa akti-
vitas manusia pada habitat ikan akan
memengaruhi keanekaragamannya. Deni et
al. (2013), menjelaskan bahwa komposisi dan
distribusi ikan sangat dipengaruhi oleh per-
ubahan fisik, kimiawi, dan biologis. Data
pada stasiun 4 menunjukkan bahwa stasiun
ini memiliki nilai CO; tertinggi dan O, lebih
rendah daripada stasiun lain.

Hasil pengelompokan yang didapat, me-
nunjukkan bahwa tiga spesies ikan pipa sudah

memiliki telur pada kisaran panjang 60,1-
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63,7 mm (Tabel 4). Hasil penelitian Gurkan
et al. (2009) pada jenis Syngnathus acus,
panjang minimum jantan dan betina dalam
rata-rata melakukan reproduksi pada kisaran
61-69 mm sedangkan penelitian di Laut
Aegean memperlihatkan panjang rata-rata
kuda laut untuk dapat melakukan reproduksi
pada panjang 344 mm (Vincent et al. 1995).
Menurut Dawson (1981), M. retzii memijah
pada panjang 6,6 cm; dan Froese & Pauly
(2020) dalam data fish base D. deokhatoides
memijah pada panajang 13,6 cm, sedangkan
D. martensii pada panjang 10,4 cm.

Hasil uji Chi-Squre memperlihatkan nilai
nisbah individu jantan dan betina bervariasi.
Ketiga jenis ikan pipa yaitu D. dekhatoides,
D. mertensii, dan M. retzii memiliki nilai X?
ning < X° tabel pada nisbah 1 : 1 seimbang.
Hasil tersebut menunjukkan perbandingan
ikan pipa jantan dan betina dalam suatu
populasi seimbang. Menurut Jobling (1995),
nisbah kelamin ikan dapat dipengaruhi oleh
kehidupan sosial ikan yaitu sifat mengge-
rombolnya. Hoare et al. (2004) menyebutkan
bahwa sifat menggerombol pada ikan di-
mungkinkan sebagai respons terhadap keter-
sediaan makanan dan perlindungan terhadap
predator.

Hasil data menunjukkan kecepatan arus
pada Sungai Merowi sebesar 0,04 — 0,52
mdet. Effendi (2003), menyatakan bahwa
perairan lotik dicirikan oleh arus yang searah
dan relatif kencang, dengan kecepatan arus
berkisar antara 0,1 —1,0 mdet!, dan sangat
dipengaruhi oleh waktu, iklim, dan pola

drainase. Hasil pengukuran kecepatan arus,
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Sungai Merowi termasuk dalam sungai yang
berarus lambat - cepat. Pada stasiun 9a dan 9b
termasuk ke dalam berarus sangat lambat
(Tabel 4), sehingga ikan pipa tidak ditemukan
pada kondisi arus tersebut.

Suhu air selama penelitian berkisar antara
27,25 31,25°C (Tabel 4). Menurut Mardhia
& Abdullah (2018), suhu optimum untuk ikan
di perairan pada daerah tropis berkisar 25 -
30°C, sedangkan pada stasiun 9a dan 9b
memiliki suhu 30,25 — 31,25°C. Tingginya
suhu perairan membuat lokasi tersebut tidak
ditemukan ikan pipa. Hal ini diakibatkan
naungan pohon di sekitar stasiun penelitian
tidak ada, sehingga mengakibatkan suhu di
perairan meningkat. Perubahan suhu akan
memengaruhi distribusi, metabolisme, nafsu
makan, reproduksi organisme serta fotosin-
tesis (Fujaya 2004). Menurut Saraswati &
Febriani (2016), populasi kuda laut masih
dapat ditemukan pada suhu berkisar 28 -
29°C.

Nilai eigenvalue dan variance memiliki
kontribusi yang penting untuk menduga dan
memahami parameter fisik dan kimiawi yang
memengaruhi pada setiap stasiun. Nilai
loading factor (Tabel 5) dikategorikan bahwa
pada PC 1 parameter yang memengaruhi
yaitu parameter suhu perairan dan derajat
keasaman (pH) sedangkan parameter yang
memengaruhi di PC 2 yaitu kecepatan arus O
dan CO,,

Adanya pengelompokan setiap stasiun
memberikan gambaran setiap parameter yang
menjadi penciri masing-masing stasiun. Be-

berapa parameter lingkungan mempunyai
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korelasi dengan kondisi stasiun (Gambar 4).
Gambar scatter plot pada kelompok 1
terdapat 2 parameter yang memiliki pengaruh
positip terhadap stasiun 1, 2, 3 dan 5 yaitu
kecepatan arus dan O, Kecepatan arus pada
tiga stasiun tersebut berkisar antar 0,22 — 0,37
mdet”! yang tergolong berarus lambat hingga
cepat. Niatiningsih & Amran (2017) menga-
takan bahwa kecepatan arus berperan penting
dalam proses pertukaran dan pengangkutan
unsur zat. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kecepatan arus akan mempercepat pertukaran
zat-zat yang ada dalam suatu perairan akan
menjadi cepat stabil. Hal ini memungkinkan
akan terjadi peningkatan kadar O, dalam
perairan. Dalam hal ini berkaitan dengan
tingginya kadar O, pada stasiun ini yaitu
berkisar antara 3,05 — 3, 62 mgL!. Tingginya
kadar O, tersebut dikarenakan pada lokasi
tersebut jauh dari permukiman dan aktivitas
mandi dan mencuci masyarakat sehingga
memengaruhi kehadiran tiga spesies anggota
famili Syngnathidae di Sungai Merowi.
Gambar scatter plot pada kelompok 2
menunjukkan parameter berpengaruh positip
yaitu parameter kedalaman, kecerahan dan
pH yang terdapat pada stasiun 3. Rahman et
al. (2016), berpendapat bahwa kecerahan di
daerah waduk dipengaruhi oleh kondisi per-
airan, cuaca dan waktu. Pada saat penelitian,
kondisi air lebih pekat dan berwarna hijau
diakibatkan bahan organik yang ada di dasar
perairan terangkat ke permukaan air saat
musim kemarau. Kondisi stasiun 3 terdapat
banyak lumut air dan tebal, schingga

memengaruhi jarak penetrasi cahaya pada
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perairan, yang akan berpengaruh terhadap
tingkat kecerahan. Stasiun 3 memiliki ciri
periran dengan kedalaman dan cerahan 95,25
cm, serta pH 7,12. Hal tersebut akan
memengaruhi suhu air dan memungkinkan
konsentrasi pH pada kelompok menjadi
meningkat. Hasil analisis tersebut didukung
adanya aktivitas mandi dan mencuci pada
bagian hulu bendungan pengamatan menun-
jukkan nilai pH pada kelompok ini yaitu 7,24.
Menurut Mainassy (2017), pH umumnya
dipengaruhi oleh bahan organik dan anor-
ganik yang mencemari perairan tersebut.
Penelitian ini tidak berbeda jauh pada hasil
penelitian Rahman er al. (2016), pada peng-
ukuran pH di Waduk Darma di Jawa Barat
yaitu berkisar 5,55 —7,55.

Gambar scatter plot kelompok 3 ber-
pengaruh positip terhadap faktor lingkungan
lebar sungai, suhu dan CO; yang terdapat
pada stasiun 9a dan 9b. Stasiun 9a dan 9b
merupakan lokasi yang tidak memiliki tutup-
an vegetasi dan daerah hilir yang luas yang
merupakan daerah lentik memiliki ciri lebar
sungai 20,65 — 19,74 cm, 30,25 — 31,25 °C
dan 1,71 — 1,85 mgL"'. Naiknya suhu akan
menurunkan kadar O, terlarut di dalam air
sehingga memengaruhi naiknya COa..
Deskripsi pada lokasi 9a dan 9b memiliki
lebar yang kecil tetapi stasiun ini merupakan
inlet bendungan dari Sungai Tanak dengan
tutupan lahan terbuka sehingga mengakibat
naiknya suhu perairan akibat cahaya matahari
secara langsung. Adanya pembagian stasiun

9 dan 10 ini dikarenakan bendungan Sungai
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Merowi memiliki lahan sangat luas, sehingga
harus terbagi menjadi dua (Tabel 1).

Pada kelompok 4 tidak terdapat para-
meter yang memengaruhi stasiun 4, 6, dan 7.
Dari deskripsi lokasi (Tabel 1) menunjukkan
stasiun 4, 6 dan 7 merupakan lokasi yang
dekat dengan permukiman penduduk. Lokasi
tersebut dipergunakan masyarakat untuk
mandi, mencuci dan pembuangan limbah
domestik atau sisa-sisa makan dan plastik.
Mulia (2005) mengatakan masuknya bahan
organik berupa sisa makanan manyebabkan
peningkatan mikroorganisme dalam air se-

hingga memengaruhi kualitas air.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ikan pipa
yang ditemukan sebanyak 248 individu de-
ngan rata-rata kepadatan 0,14 individu/usaha.
Panjang ikan pipa yang ditemukan berkisar
48,1 cm sampai 87,4 cm. Nisbah jenis
kelamin jantan dan betina 1:1 (seimbang).
Kehadiran anggota famili Syngnathidae di
Sungai Merowi dipengaruhi oleh faktor suhu

dan kecepatan arus .
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